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ABSTRAK

Pembatasan Usia Perkawinan Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan Perspektif Psikologi Islam

Oleh: Ayunin Maslacha
Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah)

Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Surabaya 2020

Latar belakang penelitian ini adalah ketiadaan kajian psikologi sebagai
landasan  pertimbangan dalam perumusan Rancangan Undang-Undang
Perkawinan untuk menentukan batas usia perkawinan. Sampai Rancangan
Undang-Undang Perkawinan tersebut disahkan menjadi Undang-Undang Nomor
16 tahun 2019, belum ada kajian lebih lanjut tentang batas usia perkawinan
tersebut, terutama dari sudut pandang Psikologi Islam. Hal ini penting, karena
Psikologi Islam adalah khazanah kelimuan yang patut dipertimbangkan dalam
memperbaiki kehidupan manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kajian Psikologi
Islam terhadap batas usia perkawinan 19 (sembilan belas) tahun bagi calon
mempelai laki-laki dan perempuan dalam Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019.
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan mengambil objek penelitian
dari naskah Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 beserta buku-buku yang
memperkuat konsep Psikologi Islam, terutama dalam keilmuan Psikologi
Perkembangan Islam dan Psikologi Kepribadian Islam. Analisa data dilakukan
dengan metode analisis isi yang fokus mengkaji perilaku manusia pada teks, serta
dengan metode deduktif yakni pola pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta
umum lalu ditarik kesimpulan secara khusus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konsep Psikologi Islam
tidak ada patokan usia secara pasti untuk menilai laki-laki dan perempuan yang
telah memiliki kematangan jiwa sehingga diperbolehkan melangsungkan
pernikahan, akan tetapi Psikologi Islam hanya berpatokan pada standar agil baligh
yang memungkinkan kondisi setiap orang berbeda.

Kata kunci: Usia Perkawinan, UU No. 16 tahun 2019, Psikologi Islam.



ABSTRACT

Limitation on the Marriageable Age in Law Number 16 of 2019 concerning
Amendments to Law Number 1 of 1974 About Marriage from the Islamic
Psychology Perspective

by: Ayunin Maslacha
Department of Islamic Family Law (Ahwal Syakhshiyyah)

Faculty of Islamic Studies

Universitas Muhammadiyah Surabaya 2020

This research's background was the absence of psychological studies as a
basis for consideration in the Marriage Law Draft formulation to determine the
age limit of marriage. Until the Draft of Marriage Law was legally into Law
Number 16 of 2019, there has been no further study of marriageable age,
especially from Islamic psychology. It is essential because Islamic psychology is a
scientific treasure that might improve human life.

This study aimed to determine how Islamic psychology studied on the
minimum age of marriage in 19 (nineteen) years for prospective brides and
grooms in Law Number 16 of 2019. This type of research was literature review
research by taking the research object from the Law's text. Law Number 16 of
2019, along with books that strengthen the concept of Islamic Psychology,
especially in Islamic Developmental Psychology and Islamic Personality
Psychology. The data analysis was by using the content analysis method that
focuses on examining human behavior in the text and the deductive method,
namely patterns of thinking that depart from general facts and then draw specific
conclusions.

The results of this study indicated that in the concept of Islamic
Psychology, there is no definite age benchmark for assessing men and women
who have mental maturity so that they are allowed to marry. However, Islamic
Psychology is only according to the standard of agil-baligh, which allows each
person's condition to be different.

Keywords: Marriageable age, Law No. 16 of 2019, Islamic Psychology
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Tabel 1.

Bagian-bagian otak dan fungsinya.®

Bagian

Fungsi

Batang otak
(brainstem)

Medula oblongata

Menghubungkan sumsum tulang belakang ke
otak besar; terdiri dari medula oblongata, pons,
dan otak tengah, dengan formasi reticular
tersebar di ketiga daerah tersebut; memiliki
banyak fungsi penting, seperti yang tercantum di
bawah setiap subdivisi; merupakan lokasi inti
saraf kranial.

Jalur untuk traktus saraf asending dan
desending; pusat untuk beberapa refleks
penting (misalnya, denyut jantung dan
kekuatan kontraksi, diameter pembuluh darah,
pernapasan, menelan, muntah, batuk, bersin,
dan cegukan).

Pons

Mengandung traktur saraf asending dan
desending; menyampaikan informasi dari otak
besar (serebrum) dan otak kecil (serebelum);
pusat refleks; membanyu medula mengontrol
pernapasan.

Otak tengah
(midbrain)

Mengandung traktur saraf asending dan
desending; mengrimkan impuls saraf sensorik
dari sumsum tulang belakang ke talamus dan
impuls saraf motorik dari otak ke sumsum
tulang belakang.

Mengandung pusat refleks yang mrnggerakkan
bola mata, kepala,

dan leher dalam menanggapi rangsangan visual
dan pendengaran.

Formasi retikuler

Tersebar di seluruh batang otak; mengontrol
banyak aktivitas batang otak, termasuk kontrol
motorik, persepsi nyeri, kontraksi ritme, dan
siklus tidur-bangun; Mempertahankan
kewaspadaan kortikal otak [sistem
pengaktivasi retikuler (reticular activating
system)]. Koordinasi makan dan bernapas

Otak kecil
(serebelum)

Mengontrol gerakan otot dan tonus; mengatur
keseimbangan dan postur yang tepat;
mengatur tingkat gerakan yang disengaja;
terlibat dalam keterampilan pembelajaran
motorik.

Berkontribusi terhadap perencanaan,
pemrograman.

Diensefalon

Talamus

Menghubungkan batang otak ke otak besar;
memiliki banyak fungsi pengiriman impuls dan
homeostasis, seperti yang tercantum di bawah
setiap subdivisi.

Pusat pengiriman impuls sensorik utama.

Menerima dan menyampaikan impuls saraf

YIbid 74.




Hipotalamus

Epitalamus

sensorik (kecuali bau) ke otak dan impuls
saraf motorik ke pusat otak yang lebih
rendah.

Mempengaruhi mood dan gerakan.

Memberikan kesadaran penuh terhadap nyeri,
sentuhan, tekanan, dan suhu.

Pusat integrasi utama dari sistem saraf otonom.
Mengatur suhu tubuh (termoregulator), asupan
makanan, keseimbangan air dan mineral, denyut
jantung dan tekanan darah rasa haus, lapar,
pengeluaran urin, dan respon seksual.
Mempengaruhi perilaku dan emosi. Terlibat
dalam siklus tidur-bangun dan emosi kemarahan
dan ketakutan. Mengatur fungsi dari kelenjar
hipofisis.

Mengandung inti yang merespon terhadap
stimulasi penciuman dan mengandung
kelenjar pineal yang memproduksi hormon
melatonin.

Otakbesar
(serebrum)

Inti basal

Sistem limbic

Mengontrol persepsi sadar, pikiran, dan
aktivitas motorik sadar; bisa mengabaikan
kebanyakan sistem lainnya.

Mengontrol aktivitas otot dan postur;
umumnya menghambat gerakan yang
tidak disengaja saat istirahat.

Respon otonom terhadap bau, motivasi, emosi,

mood, memori, dan fungsi lainnya.




Gambar 1.

Psikologi Perkembangan Islam.

Mumayyiz Murahig Aqil Baligh
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Fakta

Gambar 2.

Proses terbentuknya akal manusia.

Fakta /realita tersebut
diindera oleh :

Dengan pengetahuan
tersebut, manusia
dapat memberi
kesimpulanterhadap :

Informasiyang
tersimpan dalam
memori otak

Dalam otak manusia, fakta
tersebut dikaitkan dengan:

<€

Alat indera manusia

Dari indera
manusia lalu
disalurkanke :

Otak manusia




Gambar 3.

Psikologi Kepribadian Islam.

Fakta/Realita

Diindera oleh: Disalurkan ke:
= | Alatindera |=>|

. Otak manusia
manusia

Dikaitkan dengan:

Informasi yang tersimpan
dalam memori otak yg
bersumber dari Al-Qur’an

dan Hadits

Menyimpulkan,
menilai atau
menghukumi

fakta. Hasilnya

disebut dengan

Pemikiran Islam

Proses terbentuknya pola pikir Islam

Perbuatan untuk Pemikiran Islam
memenuhi: dijadikan
Kebutuhan jasmani dan < standar/tolak ukur

naluri ketika akan berbuat

Proses terbentuknya pola sikap Islam
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